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Abstrak

Abad ke-21 ditandai dengan kemajuan teknologi informasi yang pesat, yang mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan, termasuk sistem pendidikan. Dalam konteks ini, media pembelajaran memainkan peran krusial
dalam meningkatkan efektivitas komunikasi antara pendidik dan peserta didik. Pesantren Al Bukhori, salah satu
lembaga pendidikan Islam di Kabupaten Brebes, masih mengandalkan metode konvensional dalam
pembelajaran Ilmu Nahwu, yang menyebabkan pembelajaran terbatas dalam ruang dan waktu. Penelitian ini
berjudul "Rancang Bangun Media Pembelajaran [lmu Nahwu Berbasis Website (Studi Kasus: Pesantren Al
Bukhori Brebes)." Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun media pembelajaran berbasis
website yang memungkinkan interaksi yang lebih fleksibel antara santri dan pengajar, serta memperluas lingkup
pembelajaran di Pesantren Al Bukhori. Metode penelitian yang digunakan adalah metode waterfall, meliputi
analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Uji kelayakan dilakukan dengan
menggunakan instrumen WebQual untuk menilai kualitas website dari perspektif pengguna. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa website ini diuji dengan menggunakan Skala Likert dan memperoleh interval skor 78,43%
dari 16 responden. Skor ini mengindikasikan bahwa website tersebut tergolong dalam kategori "baik" atau
"memuaskan," menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis website ini efektif dalam meningkatkan
proses belajar mengajar [lmu Nahwu.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, [Imu Nahwu, Website, Pesantren

Abstract

The 21st century is characterized by rapid advancements in information technology, impacting various aspects
of life, including education systems. In this context, educational media plays a crucial role in enhancing the
effectiveness of communication between educators and learners. Pesantren Al Bukhori, an Islamic educational
institution in Brebes Regency, still relies on conventional methods for teaching Ilmu Nahwu, which limits
learning within specific spaces and times. This research, titled "Design and Development of a Web-Based
Educational Media for Ilmu Nahwu (Case Study: Pesantren Al Bukhori Brebes)," aims to design and build a
web-based educational media that allows for more flexible interactions between students and teachers and
expands the scope of learning at Pesantren Al Bukhori. The research employs the waterfall method, including
stages of needs analysis, design, implementation, testing, and maintenance. Feasibility testing was conducted
using the WebQual instrument to evaluate the website's quality from the user's perspective. The results showed
that the website was tested using a Likert Scale and received an interval score of 78,43% from 16 respondents.
This score indicates that the website falls into the "good" or "satisfactory” category, demonstrating that the
web-based educational media is effective in enhancing the teaching and learning process of llmu Nahwu.
Keywords: Educational Media, llmu Nahwu, Website, Pesantren, 21st Century
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Pendahuluan

Saat ini kita berada pada abad 21, abad dimana semua data di dunia dapat ditemukan
dengan mudah. Hamzah, et. al. (2021) menjelaskan “Pada abad 21 semua kegiatan akan beralih
menggunakan implementasi mesin (komputasi), mampu menjangkau segala pekerjaan rutin
(otomatisasi) dan bisa dilakukan dari mana saja dan kapan saja (komunikasi). Begitu juga
dengan sistem pembelajaran juga berkembang dengan begitu pesat, pembelajaran pada abad 21
menuntut para pengajar untuk lebih kreatif dalam mengolah media pembelajarannya agar tidak
ketinggalan dengan kemajuan zaman.”

Media pembelajaran merupakan bagian penting dalam sistem pembelajaran. Tanpanya,

proses pembelajaran sebagai komunikasi antara pendidik dan siswa tidak dapat berjalan
secara efektif. Hubungan komunikasi antara pengajar dan peserta didik akan lebih baik
dan efisien jika menggunakan media. Ketercapaian tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh
berbagai aspek, antara lain aspek pengajar, siswa, ketersediaan sarana-prasarana,
penggunaan sumber belajar, penerapan metode pembelajaran yang tidak monoton, serta
penggunaan media yang menarik.

Wiranata (2019) menjelaskan “Secara historis, pondok pesantren adalah bentuk
lembaga pendidikan pribumi tertua di Indonesia. Satu pendapat menyebutkan bahwa pondok
pesantren berakar pada tradisi Islam sendiri dan pendapat kedua mengatakan bahwa sistem
pendidikan model pondok pesantren adalah asli Indonesia.”

Dalam penelitian lain, Latif (2020) mendefinisikan “Pesantren adalah lembaga
pendidikan Islam yang memiliki keunikan dan karakteristik tersendiri. Memperhatikan
sejarah dan fenomena kemunculan lembaga pesantren ini, dapat dikatakan bahwa lembaga
pendidikan ini telah mampu membuktikan dirinya tetap survive di tengah persaingan global
dan tantangan modernisasi dan sekularisasi pada segala bidang.”

Pesantren Al Bukhori didirikan untuk mencapai cita-cita luhur dan memaksimalkan
potensinya untuk berkontribusi secara konsisten terhadap bangsa dan negara, juga
mengemban amanah agama untuk mendidik kader islam yang kuat dan terpercaya (Qawiyyun
Amin).

Sampai saat ini, pembelajaran di Pesantren Al Bukhori masih menggunakan metode
konvensional, salah satunya dalam pembelajaran Ilmu Nahwu. Para guru masih
menyampaikan materi secara lisan dan memberikan tugas kepada para santri secara langsung.
Penggunaan metode konvensional membuat lingkup pembelajaran terbatas, sehingga
pembelajaran [lmu Nahwu hanya dilakukan di kelas dalam jadwal pelajarannya. Selain itu
karena guru hanya memberikan materi dan siswa hanya mendengarkan, proses pembelajaran
menjadi tidak aktif. Selain itu, keterbatasan waktu menjadi hambatan bagi guru untuk
menyampaikan pelajaran sehingga guru hanya bisa mengontrol pembelajaran saat mata
pelajaran Nahwu berlangsung.

Maka dari itu, dengan adanya teknologi yang berkembang pesat, diperlukan media
pembelajaran yang inovatif dan terintegrasi yang dapat membantu santri dalam belajar tanpa
bergantung pada guru, lokasi, atau waktu, sehingga santri dan pengajar dapat berinteraksi
dimana saja dan kapan saja tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Pengajar memiliki waktu
yang lebih fleksibel dalam memberikan materi, santri juga bisa mengakses materi
pembelajaran setelah kelas selesai. Media pembelajaran yang bisa memenuhi kebutuhan
tersebut salah satunya adalah media pembelajaran berbasis website.
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Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis website perlu dirancang dan
diterapkan di Pesantren Al Bukhori. Diharapkan dengan dibangunnya media pembelajaran Ilmu
Nahwu berbasis website ini dapat membantu dalam proses belajar sehingga lingkup
pembelajaran dapat lebih meluas sekaligus pengenalan sistem pembelajaran baru di Pesantren
Al Bukhori Brebes.

Bahan dan Metode
Model pengembangan sistem Media Pembelajaran Ilmu Nahwu ini adalah dengan
menggunakan metode waterfall. Alur kerjanya adalah sebagai berikut :

Requirement
Design '—

Implementation
Venfication —

Gambar 1 alur kerja waterfall

Objek penerapan dari website Media Pembelajaran [lmu Nahwu ini adalah guru dan
santri kelas Jurmiyah di Pesantren Al Bukhori Brebes. Website yang sudah dirancang berisi
pengantar materi, materi inti, evaluasi dan berbagai materi tambahan. Sistem terintegrasi antara
guru dan santri, sehingga keduanya dapat melakukan proses pembelajaran, dengan akses
tertentu yang diberikan. Selanjutnya santri mengisi kuesioner mengenai website tersebut.
Penelitian menggunakan populasi santri kelas Jurmiyah yang berjumlah 80 orang. Teknik
pemilihan sampel dengan menggunakan rumus slovin, yang kemudian didapatkan sampel yang
dibutuhkan untuk populasi tersebut berjumlah 16 orang.

1. Analisis Kebutuhan
1. Kebutuhan Pengguna

Dalam website Media Pembelajaran Nahwu ini, terdapat tiga pengguna dari sistem

meliputi admin, guru dan santri. Adapun rincian kebutuhan masing-masing pengguna

sebagai berikut :

1) Admin

1) Admin dapat melakukan login.

2) Admin dapat menambah, mengubah, atau menghapus data yang ada.

3) Admin dapat mengelola seluruh menu yang tersedia dan akses serta data
yang dimiliki oleh pengguna

2) Guru

1) Guru dapat melakukan login sesuai data yang dimiliki atau register apabila
belum terdaftar dalam sistem

2) Guru dapat mengelola beberapa menu yang dapat diakses oleh guru
berdasarkan role yang ditentukan oleh admin.
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3) Guru dapat menambah, mengubah dan menghapus menu untuk pengantar
materi, materi dan evaluasi pada database sistem

3) Santri

1) Santri dapat melakukan login sesuai data yang dimiliki atau register apabila

belum terdaftar dalam sistem

2) Santri dapat mengakses seluruh menu pada antarmuka dalam website.

2. Kebutuhan Sistem

1)

backend.

2)
3)
4)

Sistem harus

pembelajaran, meliputi Pengantar Materi, Materi dan Evaluasi.

S)

2. Perancangan Antarmuka (Interface)
Perancangan antarmuka pengguna atau user interface berfungsi untuk memberikan

Login diperlukan untuk bisa mengakses website, baik dalam frontend maupun
Sistem mengolah dan menyimpan data yang dimasukkan oleh admin/guru.
Sistem bisa merubah, menambah atau menghapus data yang sudah ada.

memiliki beberapa halaman yang relevan dengan media

Apabila telah selesai menggunakan website, pengguna bisa melakukan logout.

gambaran tampilan yang disediakan dalam sistem. Meliputi tampilan login, register, home

dan dashboard.

1. Perancangan Halaman Login

Login - Media Pambeiofaran Notmy

QD X} (o mywsans 7

sssss

Gambar 2 Rancangan interface halaman login pengguna

2. Perancangan Halaman Register

Fegistar - Medio Pembeiajaran Hofwy

QD X}

Juuuud

Gambar 3 Rancangan Interface halaman daftar pengguna
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3. Perancangan Halaman Dashboard Admin/Guru

Dashboord - Madia Pembalajoron Notwy
QD X = o ) @ D
& e —
Menu |l Content
L4
Gambar 4 Rancangan Interface dashboard akses admin/guru
4. Perancangan Halaman Home
O |:> X G (https:/ impalbukhori myid ) @
Content i
L
Gambar 5 Rancangan Interface halaman home
5. Perancangan Halaman Utama Media Pembelajaran
Q0 X0 = oo [ ) @
Content i

Post 1 Post 2

Gambar 6 Rancangan Interface halaman utama website
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3. Pembuatan Program
Tahapan pembuatan program Media Pembelajaran [lmu Nahwu berbasis website ini akan
mencakup tentang proses pembuatan dari rancangan yang telah dibuat. Pembuatan program
dilakukan dalam aplikasi Visual Studio Code sebagai code editor dan menggunakan
framework Laravel. Untuk hasil dari pembuatan program website dapat dilihat dalam bab
Hasil dan Pembahasan. Setelah proses pembuatan program selesai, dilakukan tahapan
pengujian program.

4. Pengujian Program

Setelah program dibuat dan dirancang, dilakukan pengujian program untuk memeriksa

kemungkinan adanya kesalahan pada program atau website yang ada. Pengujian ini
dilakukan dengan dua cara, yaitu pengujian fungsional dengan black-box testing dan
pengujian kelayakan dengan menggunakan parameter Webqual.

Dhaifullah et. al. (2022) mengungkapkan “Black Box adalah pengujian tanpa
sepengetahuan kerja internal aplikasi yang sedang diuji (AUT). Juga dikenal sebagai
pengujian fungsional atau pengujian input driven. Teknik pengujian perangkat lunak di mana
cara kerja internal dari item yang diuji tidak diketahui oleh tester.” Pengujian dilaksanakan oleh
salah satu pengajar di Kelas Jurmiyah, sebagai pengguna dari program yang telah dibuat.
Adapun indikator yang menjadi acuan dalam pengujian ini diantaranya :

NO PERTANYAAN Ya

Tidak

Navigasi dan Interaksi Pengguna

Apakah semua tautan dalam menu navigasi berfungsi dengan benar?

Apakah jalur navigasi selalu tersedia dan akurat?

Apakah pengguna dapat dengan mudah kembali ke halaman utama dari
halaman manapun?

Apakah ada tautan yang rusak atau mengarah ke halaman yang salah?

5. Apakah elemen interaktif seperti tombol merespons dengan cepat dan
sesuai ekspektasi pengguna?

Konten Pembelajaran

6. Apakah file dokumen (seperti PDF atau PPT) dapat diunduh dengan
benar?

7. Apakah quiz atau latihan dapat dimulai dan diselesaikan dengan benar?

Apakah hasil dari quiz atau latihan ditampilkan dengan akurat?

9. Apakah konten multimedia (gambar, audio, video) di situs berjalan
lancar di berbagai peramban?

Responsifitas dan Kompatibilitas

10. | Apakah situs terlihat baik di perangkat mobile, tablet, dan desktop?

11. | Apakah semua elemen halaman disesuaikan dengan benar ketika ukuran
layar berubah?

12. | Apakah situs berfungsi dengan baik di berbagai peramban seperti
Chrome, Firefox, dan Safari?

13. | Apakah ada perbedaan tampilan atau fungsi ketika situs diakses melalui
peramban yang berbeda?
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Keamanan
14. | Apakah data pengguna (seperti kata sandi) disimpan dan dikirimkan
secara terenkripsi?
15. | Apakah ada mekanisme logout otomatis setelah periode tidak aktif
tertentu?
16. | Apakah halaman yang memerlukan autentikasi hanya dapat diakses
setelah login?
17. | Apakah halaman error (seperti 404 atau 500) memberikan informasi
yang aman tanpa membocorkan detail teknis sistem?
Kinerja dan Skalabilitas
18. | Apakah waktu muat halaman di bawah 3 detik untuk koneksi internet
yang standar?
19. | Apakah situs tetap responsif ketika banyak pengguna mengaksesnya
secara bersamaan?
20. | Apakah situs tetap berfungsi dengan baik selama pemuatan konten
multimedia yang besar?
21. | Apakah ada perbedaan kinerja yang signifikan antara akses situs pada
jam sibuk dan non-sibuk?
Error Handling dan User Feedback
22. | Apakah pesan kesalahan tampil ketika pengguna menginput data yang
tidak valid dalam form?
23. | Apakah pesan kesalahan memberikan informasi yang cukup untuk
pengguna memahami masalah yang terjadi?
24. | Apakah notifikasi atau pesan sukses tampil dengan jelas ketika
pengguna berhasil melakukan suatu tindakan seperti mengisi form?
25. | Apakah halaman error (seperti 404) memberikan opsi bagi pengguna
untuk kembali ke halaman utama atau mencari konten lain?

Dalam

pelaksanaan wawancara ini adalah dengan metode WebQual.

dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1 Daftar Pertanyaan Kuesioner Uji Kelayakan Website

rangka mengetahui kelayakan dari Media Pembelajaran Ilmu Nahwu ini,
penulis melakukan wawancara dengan berbagai pihak pengguna program. Disini penulis
mengambil sumber informasi yang terdiri dari; dewan asatidz (pengajar), santri tingkat
Jurumiyah dan pengajar Pesantren Al Bukhori Brebes. Metode yang dipakai dalam

Untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna maka dibuat kuesioner yang memiliki 5
skala, sesuai dengan Skala Likert yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral
(N), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat

SKOR
NO PERTANYAAN 1 5 3 2
USABILITY QUALITY
1. Halaman utama mudah dipahami
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2. Navigasi dan fitur penting lain mudah ditemukan

3. Cara kerja kerja situs ini mudah dipelajari pengguna
baru

4. Situs ini mudah diakses di berbagai perangkat

5. Link dan tombol berfungsi dengan baik

INFORMATION QUALITY

6 Informasi yang tersedia lengkap dan menyeluruh

7. Konten disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami

8. Penjelasan mendetail mengenai layanan dan materi
pembelajaran telah diberikan

9. Konten di situs ini terstruktur dengan baik dan
memudahkan pembaca

10. | Apakah ada informasi kontak yang jelas dan mudah

ditemukan jika pengguna memerlukan bantuan lebih
lanjut?

Hasil dan Pembahasan
1. Implementasi Interface Sistem

1. Halaman Login

€ G @ 127.00.1:8000/sdminy

Gambar 7 Implementasi tampilan Login
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2. Halaman Daftar

aaaaaaaaa

Email address

Gambar 8 Implementasi tampilan Register

Tampilan ini adalah halaman lanjutan dari halaman login Ketika pengguna belum
memiliki akun yang terdaftar dalam sistem. Pengguna memasukkan data yang
diperlukan, dari username, alamat email, nama depan, nama belakang, dan
password. Setelah itu pengguna akan dikembalikan menuju laman login untuk
memasukkan data yang telah didaftarkan sebelumnya.

3. Halaman Dashboard admin

€ ¢ O 127001 adm e ©
e &
() Dashboara Dashboard

&.‘ Welcome sign out

2 0 0 0

Gambar 9 Implementasi tampilan Dashboard admin

Tampilan ini adalah halaman dashboard dari admin setelah melakukan login dalam
sistem.
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4. Halaman menu admin

c o N

e

oy &
panners . (v
..
o
L]
]

Gambar 10 Implementasi tampilan menu dalam halaman admin

Tampilan ini adalah gambaran dari menu pada halaman admin. Dapat dilihat bahwa
terdapat berbagai menu yang bisa diakses,
5. Halaman tambah data dari admin pada resource/menu (contoh untuk

menu banner)
¢ @ 127001 B ©

# &

Create Banner

Garﬁbar 11 Implementasi tampilan tambah data dalam menu

Tampilan ini adalah gambaran ketika admin menambahkan data pada menu.
Dicontohkan tampilan tambah data pada menu Banner.
6. Halaman edit/update data dari admin pada resource/menu (contoh untuk

menu banner)

e C @ 127.00.1:8000/admin/banners/U1jkvv6TBzdwmi ljzkkgcTxs/edit B @
Edit Banner
(0] ] Imag heduling Addi q
Cats
B Ban Main Detail
Category
mbol
Tin
Media Pemt "
Descript
B I & @ H & « = = @ @ 9 ¢

Gambar 12 Implementasi tampilan edit data dalam menu
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Tampilan ini adalah gambaran ketika admin melakukan edit/update pada salah satu
data yang sudah ada dalam menu.
7. Halaman hapus data dari pada resource/menu (contoh untuk menu banner)

« C @ 127.00.1:8000/sdmin/banners By ©
L @
anners > List
} Dashboard o .
sl =S
Banner Manage banner content
® Catogories
0
Bulk actions Q Ym
) sanners
0 Deiete selectes Selectall 5 Deselect all
8log
Images Title Catogory s visible

Posts Jumbotron @ @ Edt © View @ Delete
Content
nempolajari Jumbotron 0} Z Edit © View @ Delete
troduct !
Mat
Materi
Ouizzes . . wmbowon () GiEdi © View 8 Delete

Gambar 13 Implementasi tdmpilan hapus data dalam menu

Tampilan ini adalah gambaran ketika admin akan menghapus sebuah data.
Terlihat muncul sebuah tulisan “Delete Selected” pada gambar.
8. Halaman Home

WEBSITE MEDIA PEMBELAJARAN - NAHWU FITUR  LEMBAGA  TENTANGWEBSITE  PROFIL  ADMIM

 sewgod

MEDIA PEMBELAJARAN NAHWU

“Nahwu adalah Bapaknya limu, dan Shorof adalah Ibunya” - Ibnu Mas'ud, r.a.

Gambar 14 Implementasi tampilan halaman Home

Tampilan ini adalah halaman awal dari website Media Pembelajaran Nahwu
ini. Terdapat beberapa menu yang bisa dipilih oleh pengguna untuk menggunakan
media pembelajarannya.
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Menu fitur website dari halaman Home

WEBSITE MEDIA PEMBELAJARAN - NAHWU

FITUR LEMBAGA  TENTANG WEBSITE  PROFIL  ADMIN

FITUR

Fitur Yang Tersedia Dalam Website Media Pembelajaran - Nahwu

Gambar 15 tampilan menu fitur dalam halaman Home

Tampilan ini adalah tampilan ketika pengguna menekan tombol “Fitur” pada Navbar
10. Menu Tentang Website dari halaman Home

WEBSITE MEDIA PEMBELAJARAN - NAHWU FTUR  LEMBAGA  TENTANGWEBSTE  PROFIL  ADMIN

‘Wobsite ini adalah website media pambelajaran untuk
memudahkan seseorang mempelagari limu Nahwu. Materi
‘dalam Website ini merupakan ringkasan dari fimu Natwy.
yang diambil dacl bertiagal Mteratur limu Nahwu yang.
dipelajari di Pesantren Al Bukhori. Sengon, Tanjurg, Brebes

TENTANG PEMBUAT WEBSITE MEDIA

PEMBELAJARAN - NAHWU

Gambar 16 Implementasi tampilan menu Tentang Website

Tampilan ini adalah tampilan ketika pengguna menekan tombol “Tentang Website” pada
Navbar. Terdapat beberapa informasi singkat tentang website terkait dan beberapa media dari
pembuat media yang bisa dihubungi apabila terjadi masalah dalam website.

11. Halaman Pengantar Materi

WEBSITE MEDIA PEMBELAJARAN - NAHWU

Pendahuluan dalam Ilmu Nahwu

Gambar 17 Implementasi tampilan halaman Pengantar Materi
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Tampilan ini adalah tampilan ketika pengguna menekan Fitur Pengantar Materi
pada website.
12. Halaman Materi

WEBSITE MEDIA PEMBELAJARAN - NAHWU MOME  PENDAMULUAN  EVALUASI

Silahkan kiik daftar materi yang ingin dipelajari dibawah ini :

Kalam dan I'rob Isim dan Fi'l Isim - Isim yang Isim - Isim yang Isim - Isim yang
“ . " dibaca Rofa’ dibaca Nashob dibaca Jer

Gambar 18 Implementasi tampilan halaman Materi

Tampilan ini adalah tampilan ketika pengguna menekan fitur Materi pada website.
13. Materi yang dipilih dari halaman Materi (contoh untuk materi Bab 1)

PEMBAGIAN KATA

Kalimat Sempuma (33 adalah (58 wcapan,
(4425 yang tersusun dari dua kata atan lebib, (385
yang bermakna sempurna, dan (a2a3%) berbahasa

acam: (£4) (ks
A (kara ketja), dan (Z358)

Gambar 19 Implementasi tampilan halaman materi pilihan

14. Halaman Evaluasi

WEBSITE MEDIA PEMBELAJARAN - NAHWU HOME  PENDAHULUAN  MATEM  PROFIL PESANTREN

QUIZ EVALUASI

Website Media Pembelajaran - Nahwu

TENTANG PEMBUAT WEBSITE MEDIA
PEMBELAJARAN - NAHWU

Gambar 20 Implementasi tampilan halaman Evaluasi

Tampilan ini adalah tampilan ketika pengguna menekan fitur Evaluasi pada website.
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15. Soal dalam halaman Evaluasi

'WEBSITE MEDIA PEMBELAJARAN - NAHWU

PILIHLAH JAWABAN DARI SOAL DIBAWAH INI DENGAN BAIK DAN BENAR!

yang imaksuc dengan Haferst?

Gambar 21 Implementasi tampilan soal dalam halaman evaluasi

16. Halaman Profil Pesantren

Tentang
Pesantren Al Bukhori

Gambar 22 Implementasi tampilan halaman Profil Pesantren

2. Pengujian Black-Box

Tabel 2 Hasil Akhir Pengujian Black-Box dari website

NO PERTANYAAN | Ya | Tidak
Navigasi dan Interaksi Pengguna

1. Apakah semua tautan dalam menu navigasi berfungsi dengan benar? | v/

2. Apakah jalur navigasi selalu tersedia dan akurat?

3. Apakah pengguna dapat dengan mudah kembali ke halaman utama | v

dari halaman manapun?

4. Apakah ada tautan yang rusak atau mengarah ke halaman yang salah? v

5. Apakah elemen interaktif seperti tombol merespons dengan cepat dan | v

sesuai ekspektasi pengguna?

Konten Pembelajaran

6. Apakah file dokumen (seperti PDF atau PPT) dapat diunduh dengan | v/

benar?
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7. Apakah quiz atau latihan dapat dimulai dan diselesaikan dengan
benar?

8. Apakah hasil dari quiz atau latihan ditampilkan dengan akurat?

9. Apakah konten multimedia (gambar, audio, video) di situs berjalan
lancar di berbagai peramban?
Responsifitas dan Kompatibilitas

10. | Apakah situs terlihat baik di perangkat mobile, tablet, dan desktop?

11. | Apakah semua elemen halaman disesuaikan dengan benar ketika
ukuran layar berubah?

12. | Apakah situs berfungsi dengan baik di berbagai peramban seperti
Chrome, Firefox, dan Safari?

13. | Apakah ada perbedaan tampilan atau fungsi ketika situs diakses
melalui peramban yang berbeda?
Keamanan

14. | Apakah data pengguna (seperti kata sandi) disimpan dan dikirimkan
secara terenkripsi?

15. | Apakah ada mekanisme logout otomatis setelah periode tidak aktif
tertentu?

16. | Apakah halaman yang memerlukan autentikasi hanya dapat diakses
setelah login?

17. | Apakah halaman error (seperti 404 atau 500) memberikan informasi
yang aman tanpa membocorkan detail teknis sistem?
Kinerja dan Skalabilitas

18. | Apakah waktu muat halaman di bawah 3 detik untuk koneksi internet
yang standar?

19. | Apakah situs tetap responsif ketika banyak pengguna mengaksesnya
secara bersamaan?

20. | Apakah situs tetap berfungsi dengan baik selama pemuatan konten
multimedia yang besar?

21. | Apakah ada perbedaan kinerja yang signifikan antara akses situs pada
jam sibuk dan non-sibuk?
Error Handling dan User Feedback

22. | Apakah pesan kesalahan tampil ketika pengguna menginput data yang
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tidak valid dalam form?

23.

pengguna memahami masalah yang terjadi?

Apakah pesan kesalahan memberikan informasi yang cukup untuk

24,

Apakah notifikasi atau pesan sukses tampil dengan jelas ketika

pengguna berhasil melakukan suatu tindakan seperti mengisi form?

25.

untuk kembali ke halaman utama atau mencari konten lain?

Apakah halaman error (seperti 404) memberikan opsi bagi pengguna

3. Pengujian Kelayakan Sistem
Kelayakan dari sistem Media Pembelajaran Nahwu ini didasarkan pada hasil
pengisian kuesioner dari responden. Penulis mengambil responden 16 anak dari total 80
santri tingkat jurumiyah di Pesantren Al Bukhori. Jumlah total 16 responden. Berikut

Tabel 3 Hasil uji kelayakan sistem berdasarkan wawancara responden

adalah rangkuman hasil dari kuosioner tersebut.

Respo Question Jumla
nden Q1 [Q2/Q3 [Q4 [Q5 [Q6 [ Q7 [Q8 [Q9 [Q10]Q11]Q12]Q13] Q14| Q15| h Skor
R1 4 |4 4 |4 [3 [3 |4 |4 [3 |4 |4 [4 |4 |3 [4 |36
R2 4 314 |4 |4 |4 |4 |4 |4 [4 [4 [3 [4 [4 [4 |58
R3 3 (4 (3 [4 [4 [3 [4 [5 |4 [4 [3 |4 [5 [4 [3 |55
R4 4 314 |5 4 [3 |4 |4 |3 [5 [4 [4 [4 [4 [4 |58
R5 4 |44 |4 |4 |4 |4 |5 |4 |4 |4 [4 |5 |4 [5 J|e3
R6 3 314 |4 |4 |4 [3 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 [4 |54
R7 4 |4 4 |4 |5 |4 |5 |4 |4 |4 |5 |4 |4 |4 [4 Jeo
RS 4 |4 4 |5 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 [4 |5 |4 [4 Jeo
R9 4 3[4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 [4 |5 [4 [4 [4 [4 |55
R10 4 |45 |4 |4 |4 4 |5 |4 |4 |4 |5 |4 |4 [4 |5
R11 3 |44 |4 |4 [3 |4 |4 |4 |4 |4 |5 |4 [3 [3 |53
R12 4 |4 14 |3 |4 |4 |5 |4 |4 [5 |4 [4 [4 [5 [4 |58
R13 4 |44 |4 |4 |4 4 |5 |4 |4 |4 |4 |4 |4 [5 Jeo
R14 3 |4 14 |4 |5 [3 |4 |4 |4 |5 |5 |5 |4 |4 [4 Jeo
R15 4 |54 |4 |4 |4 |4 |4 |4 [4 |5 |5 |5 5 |4 [e3
R16 4 |4 14 |5 |4 |4 |4 |4 |4 |5 |4 [4 [4 |5 [5 J|e3
Total |64 |63[59 |64 [60 [58 |61 |64 |56 |64 |61 [60 [60 |57 [58 1,118
Interv | - - - - - - - - - - - - - - - 78.43%
al (%)
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